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ABSTRAK 
 

Telang (Clitoria ternatea L.) merupakan salah satu tumbuhan yang berpotensi sebagai 
tumbuhan obat. Potensi tersebut didasarkan pada banyaknya kandungan senyawa yang dapat 
bermanfaat dibidang farmakologis. Informasi mengenai fenologi pembungaan dan 
karakterisasi morfologis bunga telang menjadi fokus dalam penelitian ini. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji setiap fase yang terjadi selama tahapan perkembangan bunga yang  
dikaitkan dnegan faktor lingkungan, dan mengidentifikasi karakter morfologis dari bunga 
telang. Penelitian ini dilaksanakna di Jl. Ternate, The Hok, Provinsi Jambi, pada bulan Juli-
September 2024. Data yang dihasilkan bersifat deskriptif, kualitatif, dan kuantitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa bunga telang memiliki tahapan pembungaan yang berlangsung 
selama 11-14 hari, dengan faktor lingkungan yang cenderung tidak stabil. Karakterisasi 
morfologis telang menunjukkan bahwa bunga termasuk papilionaceous yaitu bunga dengan 
susunan corolla yang tidak beraturan dengan jumlah lima helai dan termasuk bunga 
hermaphroditus dengan tipe zygomorphus serta terdapat organ bractea berjumlah dua helai. 

 

Kata Kunci: telang, karakter morfologis, fenologi pembungaan 

 
 

ABSTRACT 
 

Telang (Clitoria ternatea L.) is one of the plants that has potential as a medicinal plant. This 
potential is based on the many compounds that can be useful in the pharmacological field. 
Information on flowering phenology and morphological characterization of telang flowers is 
the focus of this study. This study aims to examine each phase that occurs during the stages of 
flower development associated with environmental factors, and identify the morphological 
characteristics of telang flowers. This research was conducted at Ternate Street, The Hok, 
Jambi Province, in July-September 2024. The data generated are descriptive, qualitative, and 
quantitative. The results showed that telang flowers have a flowering stage that lasts for 11-14 
days, with environmental factors that tend to be unstable. Morphological characterization of 
telang shows that flowers include papilionaceous, namely flowers with irregular corolla 
arrangement with a total of five strands and including hermaphroditus flowers with 
zygomorphus type and there are two bractea organs. 
 
Keywords: telang, morphological characters, flowering phenology 

 
 

PENDAHULUAN 

Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 

(2017), menyatakan bahwa Indonesia memiliki 

keanekaragaman tumbuhan sebanyak 29.477 

jenis, terdiri atas 2.722 jenis lumut (Bryophyta), 

512 jenis lumut kerak (Lichen), 1.611 jenis 

paku-pakuan (Pteridophyta) dan 24.632 jenis 

tumbuhan berbiji (Spermatophyta), dan 

sebanyak 15.000 tumbuhan di Indonesia 

berpotensi sebagai tumbuhan obat. Salah satu 

tumbuhan yang berpotensi menjadi tumbuhan 

obat serta sudah banyak pula dimanfaatkan oleh 

masyarakat adalah telang.  

Telang (Clitoria ternatea L.) merupakan 

tumbuhan yang berasal dari Asia Tropis, dan 

merupakan tumbuhan merambat dari golongan 

Fabaceae. Tumbuhan ini terkenal dengan 

khasiatnya yang beragam. Potensi farmakologis 
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yang tinggi, disebabkan kandungan yang 

terdapat pada tumbuhan begitu beragam   

(Chusak et al., 2018; Lakshmi et al., 2014; 

Manjula, 2013). Kandungan tersebut meliputi 

tanin, flavonoid, saponin, triterpenoid, fenol 

favonoid, flavanol glikosida, alkaloid, 

antrakuinon, antisianin, dan lain sebagainya 

(Utari et al., 2021). Manfaat farmakologis 

tersebut diantaranya sebagai antioksidan, 

antibakteri, antiinflamasi, antiparasit, 

antidiabetes, dan anti kanker (Kusuma, 2019; 

Mukherjee et al., 2008). Bunga telang juga 

termasuk salah satu tumbuhan dengan kadar 

polifenol relatif tinggi, sehingga berpotensi 

memberi manfaat kesehatan bagi manusia 

(Marpaung, 2020). Tumbuhan ini memiliki 

potensi yang besar untuk menjadi tumbuhan 

obat dikalangan masyarakat. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan untuk menggali potensi 

tersebut adalah mengkaji tentang fenologi dan 

mengenali karakter dari tumbuhan telang.  

Fenologi merupakan ilmu yang 

mempelajari periode setiap fase-fase yang 

terjadi pada tumbuhan, seperti pembentukan 

daun, pembungaan, dan pembuahan, yang juga 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti 

penyinaran, suhu dan kelembapan (Rizkyma et 

al., 2023). Kajian mengenai fenologi diperlukan 

untuk memahami siklus hidup dari tumbuhan. 

Pemaham tersebut dapat menjadi langkah 

penting untuk melakukan budidaya ataupun 

program konservasi tumbuhan (Oskay, 2020).  

Penelitian mengenai fenologi telang telah 

dilakukan (Reformasintansari & Waluyo, 2021). 

Namun, penelitian tersebut mengkaji fenologi 

telang secara keseluruhan sehingga data yang 

dihasilkan masih sangat luas. Oleh karena itu, 

penelitian ini akan mengkaji fenologi telang 

dengan berfokus pada satu aspek yaitu fenologi 

pembungaan. Fenologi pembungaan merupakan 

fase alami dari perkembangan bunga, dan 

merupakan proses awal reproduksi tumbuhan 

(Yulia, 2006). Fenologi pembungaan dipilih 

karena mengingat potensi farmakologis telang 

paling beragam yaitu dimiliki pada bagian 

bunga (Utari dkk. 2021). 

Selain itu, karakterisasi merupakan 

kegiatan yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

sifat atau ciri khas dari suatu varietas 

(Kusumawati et al., 2013). Telang memiliki 

variasi warna mahkota (corolla) yang beragam, 

dalam spesiesnya, sehingga karakterisasi 

morfologis ini menjadi upaya untuk mengetahui 

ciri khas dari satu varietas bunga tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji fenologi 

pembungaan yang dikaitkan dengan faktor 

lingkungan seperti intensitas cahaya, suhu, 

kelembapan, dan curah hujan, serta 

mengkarakterisasi struktur morfologis bunga 

telang. Data yang dihasilkan akan bermanfaat 

untuk pemuliaan tumbuhan dan perkembangan 

ilmu pengetahuan. 

 

METODE 

Penelitian dilakukan pada bulan 

September 2024, bertempat di Jl. Ternate, The 

Hok, Kecamatan Jelutung, Kelurahan Jelutung, 

Kota Jambi. Bahan tumbuhan yang digunakan 

yaitu 20 bunga telang dengan mahkota bewarna 

ungu. Alat yang digunakan yaitu aplikasi 

pengukur faktor lingkungan (Accuwheater), 

pengaris, kamera handphone, dan alat tulis. 

Sampel yang digunakan adalah Clitoria ternatea 

L. sebanyak 20 bunga.  Tumbuhan yang dipilih 

adalah individu yang sudah masuk tahap kuncup 

kecil, dengan ukuran yang homogen yaitu 3 mm. 

Pemilihan tersebut didasarkan pada kondisi 

tumbuhan yang sudah mampu untuk diamati, 

yang mana tunas bunga telang tumbuh di ketiak 

daun sehingga menyebabkan pada tahap inisiasi, 

tunas bunga tidak terlihat karena dilindungi 

oleh tunas daun.  

Pengamatan dilakukan setiap hari pada 

pukul 08.00 WIB s/d selesai dan mencatat 

perkembangannya pada lembar pengamatan. 

Pengamatan dilakukan terhadap lama waktu 

yang dibutuhkan setiap fase bunga yaitu fase 

kuncup kecil, fase kuncup besar, fase pra-

anthesis, fase anthesis, dan fase post-anthesis. 

Fase tersebut didasarkan pada Trimanto et al., 

(2020) yang membagi fase pembungaan menjadi 

lima stadia, meliputi; 1) fase kuncup kecil, 

ditandai dengan munculnya kuncup bunga 
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pertama kali, 2) fase kuncup besar, ditandai 

dengan pertumbuhan bagian bunga seperti 

kelopak, mahkota, putik dan benang sari, 3) fase 

pra-anthesis, fase menuju kematangan bunga 

yang ditunjukkan adanya serbuk sari, 4) fase 

anthesis yaitu bunga mekar sempurna, dan 5) 

fase post-anthesis, fase bunga mulai layu dan 

kering kemudian rontok. 

Pengukuran juga dilakukan pada faktor 

lingkungan, meliputi suhu, intensitas cahaya, 

kelembapan dan curah hujan. Pengukuran 

dilakukan dengan menggunakan aplikasi 

AccuWheater. Setiap kegiatan pengamatan akan 

dilakukan proses dokumentasi. 

 

Karakterisasi Morfologis Bunga 

Pengamatan karakterisasi morfologis 

terbagi menjadi dua jenis pengamatan, yaitu 

pengamatan makroskopis dan mikroskopis. 

Pengamatan makroskopis dilakukan pada 

struktur morfologis yang dapat dilihat tanpa 

membutuhkan alat tambahan seperti mahkota 

bunga, kelopak bunga, tangkai bunga. 

Pengamatan dilakukan dengan menghiutng 

jumlah dan mengukur bagian-bagian bunga 

yang meliputi, panjnag bunga secara 

keseluruhan yaitu dari ujung mahkota bunga 

hingga tangkai bunga, panjang tangkai bunga, 

panjang dan lebar mahkota bunga, dan panjang 

kelopak bunga. 

Pengamatan mikroskopis dilakukan 

dengan bantuan alat penglihatan yaitu 

mikroskop. Bagian yang diamati meliputi alat 

reproduksi jantan (benang sari/stamen) dan 

alat reproduksi betina (putik/pistillum). 

Parameter yang dilakukan yaitu menghitung 

jumlah stamen dan pistillum, serta mengamati 

morfologisnya dengan menggunakan 

mikroskop cahaya dan mikroskop stereo. Hasil 

pengamatan kemudian akan dicatat dalam 

catatan pengamatan, dan setiap kegiatan juga 

akan di dokumentasikan. Data yang dihasilkan 

akan dianalisis dengan metode perhitungan 

sederhana menggunakan Microsoft excel dan 

disajikan secara kuantitatif dan deskriptif 

melalui gambar dan tabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Fenologi Pembungaan 

Pengamatan yang dimulai dari ukuran 

kuncup bunga 3 mm memperlihatkan 

perubahan pada warna dan ukuran organ bunga. 

Fase yang diamati meliputi fase kuncup kecil, 

fase kuncup besar, fase pra-anthesis atau 

sebelum mekar, fase anthesis atau fase mekar, 

dan fase post-anthesis atau fase layu. Setiap fase 

tersebut membutuhkan waktu yang berbeda-

beda. Lama waktu yang dibutuhkan masing-

masing fase tersebut disajikan pada Tabel 1 

berikut: 

 

Tabel 1. Lama Waktu Tiap Fase Pembungaan 

No. Fase Pembungaan Waktu 

1. Kuncup Kecil - Kuncup Besar 7 hari 

2. Kuncup Besar - Pra-Anthesis 4 hari 

3. Pra-Anthesis – Anthesis 1 hari 

4. Anthesis - Post-Anthesis 1 hari 

 

Pembungaan telang terjadi secara terus 

menerus atau tidak bermusim, dengan waktu 

pembungaan yang singkat. Tumbuhan yang 

seperti itu tergolong dalam tipe parennial 

(Putri, 2019). Pembungaan pada telang 

berlangsung selama 11-14 hari, dengan rata-

rata 13 hari. Proses ini dimulai dari kuncup 

kecil berukuran 3 mm hingga bunga layu. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa waktu 

pembungaan ini sesuai dengan kajian 

sebelumnya oleh Reformasintansari (2021) 

yang menggunakan skala BBCH (Biologische 

Bundesanstalt, Bundessortenamt and Chemical 

industry), di mana waktu pembungaan pada 

telang berkisar 9 - 18 hari. Hasil pengamatan 

perkembangan bunga setiap harinya secara 

lengkap disajikan pada Gambar 1 berikut:  
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1. Perkembangan Bunga selama 13 Hari: (a) hari pe 

Gambar 1. Perkembangan Bunga selama 13 hari: fase kuncup kecil (A-F), fase kuncup besar (G-I), fase pra-
anthesis (J), fase anthesis (K), dan fase post anthesis (L).

Fase kuncup kecil  
Kisaran ukuran yang terjadi selama fase 

kuncup kecil yaitu 0,3 cm sampai 1,4 cm. Fase 

ini terjadi selama 5-8 hari. Fase kuncup kecil 

ditandai dengan munculnya bractea di ketiak 

daun yang berfungsi melindungi kuncup bunga 

(Gambar 1.A). Bractea yang awalnya 

menguncup perlahan membesar (Gambar 1.B & 

C) dan pada hari kelima bractea mulai 

membuka (Gambar 1.D) hingga hari keenam 

(Gambar 1.E).  Pada hari ketujuh (Gambar 1.F) 

calyx sudah mulai berkembang dan 

memperlihatkan bakal corolla. Corolla bunga 

mulai berkembang dan tampak bewarna putih 

pada hari kedelapan (Gambar 1.G). Munculnya 

mahkota bunga yang bewarna putih menjadi 

tanda bahwa fase kuncup kecil berakhir. Hal 

tersebut berdasar kepada penelitian Rustam & 

Pramono, (2018) yang menyatakan bahwa fase 

kuncup kecil berakhir ketika mahkota bunga 

bewarna keputihan.  

 

Fase kuncup besar 

Kisaran ukuran yang terjadi selama fase 

kuncup besar yaitu mulai dari 1,2 cm hingga 2,5 

cm. Fase ini terjadi selama 3-4 hari. Kuncup 

besar ditandai dengan bractea yang mulai 

membuka dan memperlihatkan calyx dengan 

bakal corolla yang masih bewarna putih 

(Gambar 1.G). Pada hari kesembilan, warna 

corolla menjadi ungu pucat (Gambar.1H). Warna 

ungu pada corolla menjadi lebih pekat di hari 

kesepuluh (Gambar 1.I). Ukuran kuncup pada 

fase in semakin besar, menandakan 

berlangusngnya proses pembentukan dan 

perkembangan ovarium serta alat reproduksi 

(pistil dan stamen) (Sedgley & Griffin, 1989). 

 

Fase pra-anthesis 

Kisaran ukuran pada fase pra-anthesis 

yaitu mulai dari 2,3 cm hingga 3,8 cm. Pra-

anthesis berlangsung selama satu hari. Pada fase 

ini, vexillum mulai membuka, menunjukkan 

kesiapan menuju pembungaan penuh (Gambar 

1.J). Vexillum akan membuka penuh ketika fase 

anthesis berlangsung. Fase ini terjadi pada hari 

ke-11. Berdasarkan pengamatan Hamim et al., 

(2019) terhadap Calophyllum inophyllum L. 

menyatakan bahwa pada tahap perkembangan 

kuncup bunga akan terjadi pembentukan 

A C B D 

E F G H 

I J K L 
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tonjolan pada permukaan atas tabung kuncup. 

Tonjolan ini yang akan membuka selama fase 

anthesis dan memungkinkan stamen dan pistil 

muncul dari ujung kuncup. 

Pada fase ini, theca pada anthera belum 

pecah sehingga pollen belum jatuh. Stamen 

berwarna putih kekuningan. Terdapat bulu-

bulu halus bewarna putih pada stigma dan tidak 

lengket. Kondisi tersebut disajikan pada 

gambar 2 berikut. 

 

 
Gambar 2. Morfologis stamen dan pistillum pada 

fase pra-anthesis. 

Fase anthesis 

Fase anthesis berlangsung selama satu 

hari, ditandai dengan pembukaan vexillum 

sepenuhnya, yang diikuti dengan terbukanya 

alae dan carina (Gambar 1.K). Fase ini tergolong 

singkat dan terjadi pada hari ke-12 setelah fase 

kuncup kecil. Pada fase ini, vexillum bewarna 

ungu dengan bagian tengah bewarna putih dan 

sedikit kuning. Pada fase ini, ukuran bunga 

mulai dari 4,8 cm hingga 5,6 cm. Setelah fase ini, 

mahkota bunga tidak lagi mengalami 

pertumbuhan lebih lanjut yang meliputi 

panjang ataupun diameter. Peristiwa ini sama 

seperti dalam penelitian Sareh et al., (2023) 

pada bunga Petunia hybrid vilm. yang mana 

setelah antesis bunga tidak lagi mengalami 

pertumbuhan.  

Bunga telang memasuki fase pematangan 

organ reproduksi secara maksimal pada tahap 

ini. Ruang sari (theca) akan pecah dan 

menyebabkan pollen berjatuhan. Hal ini dapat 

diketahui pada saat pengamatan apabila 

mahkota bagian carina dibuka, maka akan 

terlihat pollen yang mengendap di bagian bawah 

stamen. Pecahnya theca menjadi tanda bahwa 

bunga sudah siap melakukan proses 

penyerbukan, dan itu terjadi ketika bunga 

memasuki fase anthesis. Pada saat bunga masih 

dalam fase pra-anthesis, anthera bunga masih 

belum mengeluarkan polen, ini menjadi tanda 

bahwasannya theca belum pecah, sehingga 

pollen belum dapat menempel pada stigma. 

Sesuai dengan penelitian Sareh et al., (2023) 

setelah beberapa jam bunga petunia memasuki 

fase anthesis, anthera mulai pecah yang ditandai 

dengan keluarnya pollen dari kantung anthera 

(theca). Kondisi stigma dan pistillum pada fase 

ini disajikan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Stamen dan pistillum pada fase anthesis. 

Fase post-anthesis 

Post-anthesis ditandai dengan vexillum 

menutup kembali ke arah dalam (Gambar 1.L). 

Post anthesis terjadi hanya satu hari setelah 

bunga anthesis. Berdasarkan Sareh et al., 

(2023), fase post-anthesis terjadi melalui tiga 

tahapan, yaitu mahkota bunga layu, mengering, 

kemudian rontok. Pada saat pengamatan, 

corolla bunga telang tidak mengalami fase 

rontok, tetapi corolla akan tetap menempel pada 

calyx sampai proses pembentukan buah. Corolla 

akan mengecil dan kehitaman kemudian 

mengering, dapat pula rontok apabila terkena 

angin. Kondisi tersebut disajikan pada Gambar 

4. Menurut Kurniawati & Hamim, (2009), 

kerontokan mahkota bunga disebabkan oleh 

pengaruh hormon auksin, giberelin, dan etilen.  
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Kondisi alat reproduksi pada fase ini, ikut 

menurun. Stamen dan pistillum secara 

morfologis terlihat layu dan berubah warna 

menjadi lebih kecoklatan. Filamentum (tangkai 

sari) tidak berdiri tegak seperti pada saat fase 

pra-anthesis dan anthesis. Morfologis tersebut 

disajikan pada Gambar 5. Sejalan dengan 

penelitian Rianita & Murni, (2023) bahwa 

Portulaca oleracea Linn. berada di fase post-

anthesis yang ditandai dengan layunya bagian-

bagian bunga yang meliputi corolla, calyx, 

pistillum, dan stamen.  

 

 
Gambar 4. Fase pembentukan buah. 

 
Gambar 5. Morfologis stamen dan pistillum tiga hari 

setelah anthesis. 

Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan merupakan faktor 

eksternal yang terjadi selama perkembangan 

bunga. Faktor lingkungan menjadi faktor yang 

ikut andil dalam menentukan cepat atau lambat 

suatu tumbuhan berkembang dari munculnya 

kuncup kecil sampai corolla layu. Baskorowati 

et al., (2018) juga menyatakan bahwa faktor 

lingkungan merupakan faktor yang 

mempengaruhi fenologi pembungaan. Faktor 

lingkungan yang terjadi selama pengamatan 

cenderung kurang stabil dikarenakan kondisi 

cuaca yang berubah-ubah. Pengukuran faktor 

lingkungan secara lengkap disajikan pada Tabel 

2 berikut:      
 

Tabel 2. Faktor Lingkungan Selama Pengamatan 

Fase pembungaan 
Faktor Klimatik 

Intensitas cahaya (lux) Suhu (⁰C) Kelembapan (%) Curah Hujan (mm) 

Kuncup kecil 258 – 3792 24 – 34 47 – 94 0,0 - 2,3 

Kuncup besar 201 – 4008 24 – 32 56 – 94 0,0 - 6,6 

Pra-anthesis 1162 – 2697 24 – 28 80 – 95 2,0 - 6,6 

Anthesis 1162 – 3118 24 – 27 91 – 95 2,0 - 6,6 

Post-anthesis 1180 – 2697 24 – 27 90 – 95 2,0 - 21,3 

  

Perkembangan setiap fase pada fenologi 

dapat dipengaruhi oleh faktor abiotik tertentu, 

seperti suhu, intensitas cahaya, kelembapan, 

dan kecepatan angina (Triastinurmiatiningsih 

et al., 2021). Berdasarkan Sedgley, M., & Griffin, 

A, (1989), lama waktu antara fase inisiasi bunga 

sampai fase anthesi dapat bervariasi karena 

dipengaruhi oleh pola pertumbuhan, 

temperatur dan kelembapan tempat tumbuh 

suatu tumbuhan. Pada saat pengamatan 

berlangsung, kondisi lingkungan cenderung 

tidak stabil dan berubah-ubah setiap harinya.  

Cahaya matahari menjadi salah satu 

faktor yang berpengaruh terhadap proses 
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pertumbuhan tanaman melalui tiga sifatnya 

yaitu intensitas cahaya, kualitas cahaya, dan 

lamanya penyinaran (Aji et al., 2015). Ketiga 

sifat cahaya tersebut berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman melalui pembentukan 

klorofil, pembukaan stomata, dan pembentukan 

pigmen. Seperti yang dinyatakan Nurshanti, 

(2011) bahwa penyerapan cahaya yang 

dilakukan oleh pigmen-pigmen akan 

berpengaruh terhadap pembagian fotosintat ke 

bagian-bagian tanaman yang lain melalui 

fotomorfogenesis.  

Menurut (Rathcke & Lacey, 1985) fase 

inisiasi bunga dipengaruhi oleh temperatur, 

fotoperiode, dan curah hujan. (Lizawati et al., 

2013) menyatakan pula bahwa suhu optimal 

akan mempengaruhi peningkatan diameter 

tunas yang pada akhirnya meningkatkan 

produksi tumbuhan. Intensitas cahaya yang 

terjadi pada fase kuncup kecil hingga post-

anthesis cenderung berubah-ubah. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa telang merupakan 

tumbuhan yang memiliki toleransi terhadap 

perubahan intensitas cahaya.  

Berdasarkan (Cook et al., 2005) suhu 

yang dibutuhkan bunga telang untuk 

berkembang maksimal yaitu 19 - 28⁰C. Suhu 

yang terjadi selama pengamatan masih dapat 

dikatakan optimal untuk pertumbuhan telang. 

Kemudian, kelembapan yang tinggi pada fase-

fase kritis seperti pra-anthesis dan anthesis 

mendukung optimalisasi perkembangan bunga. 

Kelembapan selama pengamatan telang 

tergolong tinggi, dengan rata-rata 80%. 

Kelmbapan yang tinggi ini menyebabkan 

pertumbuhan setiap bagian-bagian telang 

berlangsung maksimal.  

Berdasarkan penelitian (Ulinnuha & 

Farid, 2023) bahwa kelembapan yang mencapai 

49% pada anggrek dendrobium menyebabkan 

sejumlah tanaman mengalam kematian, 

selanjutnya mengakibatkan terhambatnya 

perkembangan kuncup anggrek dan 

pertumbuhan vegetative, serta daun menjadi 

keriput. Menurut Martin et al., (2010) dan He et 

al., (2010), kelembapan yang memadai 

menyebabkan proses metabolisme terutama 

fotosintesis sebagai pembentuk senyawa 

organic semakin optimal.  

 

Karakterisasi Morfologis 

Bunga merupakan alat perkembangbiakan 

generatif tumbuhan. Satu individu telang 

memiliki jumlah bunga yang banyak (planta 

multiflora) dengan tempat tumbuh bunga pada 

ketiak daun (flos lateralis). Telang dapat tumbuh 

1-3 meter (Andriani & Murtisiwi, 2020), dengan 

arah tumbuh batang membelit ke kiri 

(sinistrorsum volubilis) (Tjitrosoepomo, 2020). 

Struktur morfologis bunga telang 

tergolong unik dan khas, karena bunga ini 

memiliki susunan morfologis mahkota bunga 

yang tersusun tidak beraturan (papilionaceous). 

Warna bunga telang tergolong ungu-kebiruan. 

Warna ini disebabkan karena adanya 

kandungan senyawa antosianin, yaitu pigmen 

warna yang memiliki sifat antioksidan (Oguis et 

al., 2019). Panjang bunga telang berkisar antara 

4 - 5,6 cm. Struktur bunga telang dapat dilihat 

pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Morfologi bunga: (A) mahkota bunga alae, 
(B) bractea, (C) kelopak bunga (calyx), (D) mahkota 

bunga vexillum. 

Mahkota bunga (corolla) 

Telang merupakan tumbuhan yang 

memiliki tipe corolla yang unik. Corolla pada 

telang berjumlah tiga jenis yaitu, corolla utama 

atau vexillum (Gambar 2.D), corolla sayap atau 

alae (Gambar 2.A), dan corolla lunas atau carina. 

Masing-masing corolla memiliki karakteristik 

yang berbeda. 

A 

B 

C 
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Vexillum merupakan corolla dengan 

ukuran paling besar. Panjang corolla ini 

berkisar 4,3-4,5 cm, sedangkan untuk lebarnya 

berkisar 3,6-4,7 cm. vexillum hanya berjumlah 

satu helai. Vexillum ini yang akan menutup 

kembali ketika fase post-anthesis terjadi.  

 
Gambar 7. Morfologi vexillum. 

Alae merupakan corolla yang letaknya 

didalam vexillum (Gambar 2.A). Jumlahnya 

sepasang dengan ukuran panjang berkisar 2,5-

3,7 cm, dan lebarnya berkisar 0,4-0,7 cm. 

Warna pada alae identik dengan warna pada 

vexillum yaitu biru dan sedikit putih dan kuning 

pada bagian bawah corolla.  

 
Gambar 8. Morfologi alae. 

Carina merupakan corolla yang letaknya 

dilindungi oleh alae. Pada fase anthesis, alae 

tidak membuka sehingga carina tidak dapat 

dilihat. Panjang carina berkisar 1,9-2,3 cm, 

dengan lebar 0,4-0,7 cm. ukuran tersebut 

membuat carina menjadi corolla yang paling 

kecil. Warna corolla ini putih dengan 

perpaduan sedikit kuning. Corolla ini juga 

memiliki struktur yang lebih tipis dibandingkan 

dengan vexillum dan alae, sehingga lebih 

mudah rusak. Tiap bunga setidaknya memiliki 

dua helai carina. Carina memiliki fungsi untuk 

melindungi Androecium (benang sari) dan 

Gynoecium (putik) (Bishoyi & Geetha, 2013). 

 

 
Gambar 9. Morfologi carina. 

Susunan corolla telang tergolong tipe 

papilionaceous, yang ditandai dengan lima helai 

corolla tidak beraturan, terdiri dari satu helai 

vexillum, dua helai alae, dan dua helai carina. 

Susunan corolla ini meliputi carina yang terletak 

paling dalam, dan ditutupi oleh alae, kemudian 

kedua corolla tersebut terletak di tengah 

vexillum. Pada bagian tengah carina, terdapat 

kelamin bunga telang, meliputi putik dan 

benang sari.  

 

Kelopak bunga (calyx) 

Calyx berjumlah lima helai dengan sifat 

saling berlekatan (gamosepalus), dengan bagian 

yang berlekatan lebih dari setengah panjang 

calyx (lobatus). Panjang calyx berkisar 1,2 – 2,2 

cm dan lebar 1,4 - 1,8 cm. Pada saat fase kuncup 

kecil, calyx akan dilindungi oleh bractea. Pada 

hari ke-5 bractea akan membuka secara 

sempurna dan memperlihatkan calyx di 

dalamnya.  

 
Gambar 10. Morfologi calyx. 

Daun-daun pelindung (bractea) 

Daun-daun pelindung (bractea) 

merupakan bagian serupa daun yang dari 

ketiaknya muncul cabang-cabang ibu tangkai 

atau tangkai bunganya (Tjitrosoepomo, 2020). 

Telang memiliki organ tambahan yaitu berupa 

bractea yang letaknya di bawah calyx (Gambar 

2.B). Bentuk bractea berupa bulatan dengan 

warna hijau muda. Jumlah bractea tiap bunga 
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yaitu dua helai. Panjang dan lebar bractea 

berkisar 0,6-1 cm.  

 
Gambar 11. Morfologi bractea. 

Alat reproduksi bunga 

Telang merupakan tumbuhan 

hermaphroditus yaitu tumbuhan berkelamin 

ganda yang mana terdapat alat reproduksi 

jantan (stamen) dan alat reproduksi betina 

betina (pistillum) dalam satu bunga. Organ 

tersebut terletak di dalam carina. Letak organ 

tersebut kemungkinan mempengaruhi terhadap 

jenis sistem perkembangbiakan tumbuhan ini, 

yang mana telang merupakan jenis tumbuhan 

yang melakukan penyerbukan secara mandiri. 

Alat reproduksi pada bunga ini yang nantinya 

akan berperan dalam proses pembentukan 

buah. 

 

Putik (pistillum) 

Pistillum pada telang termasuk dalam 
jenis tunggal (simplex), dengan panjang 
berkisar 2,5 - 3 cm. Letak pistil berada di tengah 
stamen.  Tersusun dari bagian kepala putik, 
tangkai kepala putik, dan bakal buah. Tiap 
bunga memiliki pistillum yang berjumlah satu. 
Letak pistillum yaitu berada di tengah-tengah 
lingkaran stamen, yang mana letak ini 
berpengaruh terhadap proses penyerbukan 
tumbuhan. Kondisi serupa pada penelitian 
(Mudiana & Ariyanti, 2010) terhadap Syzigium 
picnanthum, di mana posisi pistillum terdapat 
di tengah-tengah lingkaran stamen, yang 
dianggap sebagai posisi ideal untuk 
memudahkan pengendapan pollen dan 
penyerbukan. Morfologis lengkap pistillum 
disajikan pada Gambar 12. 

 
 
 
 

 

 

 

 

Gambar 12. Bagian-bagian pistil: (A) kepala putik 
(stigma), (B) tangkai kepala putik (stylus), (C) bakal 

buah (ovarium).  

Stigma pada telang memiliki sejenis 

rambut-rambut halus yang berfungsi untuk 

perekat serbuk sari ketika proses penyerbukan 

(Gambar 12.A). Stigma berkembang dengan 

bentuk agak melengkung ke arah stamen. Posisi 

tersebut menjadi posisi ideal dalam proses 

penyerbukan atau menempelnya pollen pada 

stigma pada bunga telang.  

Penampakan penampang melintang 

ovarium (Gambar 8.C) terlihat bagian bakal biji 

(ovule) yang berjumlah 9-10 per ovarium. Ovule 

ini akan berkembang dan menjadi buah yang 

dikenal dengan sebutan buah polong. Bagian 

luar ovarium terdapat bulu-bulu halus 

(trikoma). Sejalan dengan penelitian Nita dkk. 

(2015) bahwa layu corolla bunga dan 

perbesaran ovarium  menjadi tanda 

perkembangan yang menghasilkan buah pada 

Dendrobium crunatum Sw. 

 

Benang sari (stamen)  

Benang sari (Stamen) berjumlah 10 

dengan susunan yang melingkari pistillum. 

Stamen pada bunga telang tersusun dalam tipe 

diadelphus, yaitu 9 filament bergabung 

membentuk satu berkas, sementara satu 

filament berdiri bebas (Gambar 2). Susunan ini 

membantu efisiensi dalam penyerbukan sendiri 

(Cruden, 1977). Kisaran ukuran panjang stamen 

yaitu 2 - 2,5 cm. Pengamatan morfologis stamen 

melalui  mikroskop cahaya disajikan pada 

Gambar 13. 

A 

B 

C 

A 
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Gambar 13. Penampakan mikroskopis stamen: (a) 

kepala sari (anthera), (b) serbuk sari (pollen), (c) 

ruang sari (theca), (d) tangkai sari (filamentum), dan 

(e) penampakan polen dengan mikroskop cahaya 

perbesaran 4x10. 

KESIMPULAN 

Fenologi pembungaan telang yang dimulai 

dari kuncup kecil berukuran 3 mm hingga 

corolla layu terjadi selama rata-rata 13 hari 

dengan faktor lingkungan cenderung tidak 

stabil. Intensitas cahaya berkisar 201-4008 lux, 

suhu berkisar 24⁰C-32⁰C, kelembapan udara 

berkisar 47%-95%, dan curah hujan berkisar 

0,0mm - 21,3mm. Karakterisasi morfologis 

yang dimiliki bunga telang, bersifat unik dan 

khas. Telang termasuk papilionaceous yaitu 

bunga dengan susunan corolla yang tidak 

beraturan dengan jumlah lima helai. Telang 

termasuk bunga hermaphroditus dan terdapat 

daun-daun pelindung yaitu bractea berjumlah 

dua helai. 
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